
PENGARUH KETINGGIAN TETESAN DROPLET pada HARVESTING 

ENERGY LISTRIK  DAUN TALAS (COLOCASIA ESCULENTA) 

 

 

SKRIPSI 

 
 Diajukan sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) 

Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

AFRIZAL HIDAYAT 

NPM: 21701052050 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2021 



 
 

ABSTRAK 

Afrizal Hidayat.2021 PENGARUH KETINGGIAN TETESAN DROPLET 

pada HARVESTING ENERGY LISTRIK  DAUN TALAS 

(COLOCASIA ESCULENTA). Skripsi, Program Studi Teknik Mesin, 

Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang. Dosen Pembimbing: Dr. 

Ena Marlina, S. T., M. T dan Ir. H. Margianto, M. T. 

Harvesting energy merupakan suatu proses dimana suatu energi ditangkap, 

dikumpulkan dan disimpan dari berbagai sumber yang ada. Penelitian ini 

menjelaskan mekanisme harvesting energy listrik daun talas (Colocasia Esculenta). 

Sifat hidrofobik pada permukaan daun talas dapat menghasilkan tegangan listrik 

ketika diteteskan air aquades. Penelitian ini menggunakan variasi ketinggian tetesan 

5cm, 10cm dan 15cm. Permukaan bawah daun talas dilapisi alumunium foil yang 

berfungsi sebagai elektroda, pengukuran tegangan listrik menggunakan multimeter 

digital UNI T seri UT61E. Tegangan permukaan menimbulkan lompatan elektron 

akibat reaksi antara unsur Mg, K, dan Ca dengan ion 𝑂𝐻+ dan 𝑂𝐻−. Hasil tegangan 

terbesar didapat pada ketinggian 5cm, yaitu sebesar 0,3964 volt. Ketinggian tetesan 

mempengaruhi tegangan listrik yang dihasilkan, semakin rendah ketinggian maka 

pantulan droplet semakin dekat, sehingga reaksi unsur daun dengan droplet 

semakin sering terjadi. Gaya gravitasi mengakibatkan nilai sudut kontak pada sisi 

kanan droplet lebih besar dibanding sisi kiri, dikarenakan pada kemiringan daun 

20° gaya gravitasi menekan droplet ke arah bawah (sisi kanan).   

Kata Kunci; Harvesting Energy, Daun Talas, Energi Listrik, Droplet, Hidrofobik. 

 

  



 
 

ABSTRACT  

Harvesting energy is a process in which energy is captured, collected and stored from 

various available sources. This study describes the mechanism of harvesting electrical 

energy from taro leaves (Colocasia Esculenta). The hydrophobic nature on the surface 

of taro leaves can produce an electric voltage when dropped with distilled water. In this 

study, variations in droplet height of 5cm, 10cm and 15cm were used. The lower surface 

of the taro leaves is coated with aluminum foil which functions as an electrode, measuring 

the electric voltage using a UNI T UT61E series digital multimeter. Surface tension 

causes electron jumps due to the reaction between the elements Mg, K, and Ca with 

𝑂𝐻+and 𝑂𝐻− ions. The results of the largest voltage obtained at a height of 5cm, which 

is equal to 0.3964 volts. The droplet height affects the electrical voltage produced, the 

lower the height, the closer the droplet reflection is, so that the reaction of the leaf element 

with the droplet occurs more often. Gravity causes the contact angle value on the right 

side of the droplet to be greater than the left side, due to the 20° leaf slope the force of 

gravity pushes the droplet downwards (right side). 

Keywords: Harvesting Energy; Taro Leaves; Electrical energy; Droplet; Hydrophobic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi pengembangan dan penciptaan energi ramah lingkungan telah 

banyak dikembangkan oleh para peneliti, dengan tujuan pengembangan energi yang 

terbuang. Pemanenan energi merupakan proses penangkapan energi, yang kemudian 

dikumpulkan dan disimpan untuk digunakan dikemudian hari . (Lee et al., 2015). 

Pengembangan teknologi surya untuk pemanenan energi listrik, merupakan 

salah satu sumber energi yang ramah lingkungan, efisien dan populer untuk saat ini. 

Namun, penggunaan teknologi surya kurang efisien digunakan ketika hujan. Hal 

tersebut mendorong para peneliti untuk terus berinovasi. Beberapa tahun terakhir 

metode kombinasi grafit yang berinteraksi dengan air laut, telah dikembangkan untuk 

menciptakan energi listrik (Utomo, et al., 2019). Beberapa energi alternatif melihat 

atau mengadopsi konsep dari perilaku hewan maupun tumbuhan. Salah satunya 

adalah struktur permukaaan dan bentuk anatomi yang memiliki keunikan masing-

masing. Berbagai contoh material, bentuk dan struktur permukaan (replika) yang 

terdapat pada hewan dan tumbuhan dapat ditiru untuk aplikasi praktis (Subagyo et 

al., 2017).  

Talas merupakan salah satu tumbuhan yang mempunyai struktur unik pada 

daunnya, permukaan daunnya dapat menahan tetesan air yang jatuh diatasnya. 

Bahkan, tetesan tersebut akan menggelinding bersama kotoran pada permukaan 

daun. Kemampuan ini dinamakan hydrophobic (Wardani & Zainuri, 2018). 

Klasifikasi untuk sifat hidrofobisitas ditentukan dari besar sudut kontak antara air 

dan permukaan. Dikatakan hidrofilik apabila sudut kontaknya <30°, hidrofobik jika 

sudut kontaknya 90° < 120°, overhidrofobik ketika sudut kontaknya 120° < 150° 

dan superhidrofobik apabila sudut kontaknya >150° (Negara et al., 2020). 
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Beberapa tahun terakhir, penelitian dikembangkan dalam rangka menghasilkan 

muatan negatif, yaitu dengan polimer fluoro hidrofobik netral yang ditetesi air 

(Negara et al., 2019). Pemanenan energi listrik dapat dilakukan pada permukaan 

hidrofobik yang ditetesi air, dengan melapisi film logam  dibawahnya sebagai 

elektroda (Helseth, 2016). Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, belum ada yang meneliti tentang pengaruh tingginya tetesan droplet pada 

daun talas. Sehingga peneliti akan meneliti pengaruh ketinggian tetesan droplet pada 

harvesting energy listrik daun talas (colocasia esculenta). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh ketinggian pada tetesan air yang mengenai permukaan 

daun talas? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembahasan pada penelitian ini dibatasi agar lebih terarah. Batasan tersebut 

diantaranya :  

1. Jenis daun yang digunakan adalah daun talas (Colocosia Esculenta). 

2. Tidak membahas struktur daun, morfologi, dan lapisan pada daun yang 

digunakan. 

3. Air yang digunakan adalah air aquades (Aquadestilata). 

4. Sudut kemiringan pada instalasi penelitian adalah 20º. 

5. Variasi ketinggian yang digunakan adalah ketinggian 5cm, 10cm dan 15cm. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan diantaranya:  

1. Mengetahui pengaruh ketinggian tetesan air ketika jatuh di permukaan daun talas, 

pada energi listrik yang dihasilkan. 

2. Untuk menghasilkan harvesting energy ketika musim hujan.   
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memperluas wawasan tentang renewable energy yang ramah lingkungan. 

2. Menambah pengetahuan tentang sifat hidrofobik yang terdapat pada daun talas. 

3. Untuk digunakan pada pengembangan sumber energi yang terbarukan khususnya 

menggantikan solar cell ketika musim hujan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variasi ketinggian pada instalasi peneltian harvesting energy listrik daun talas 

berpengaruh pada hasil tegangan (v) yang dihasilkan. Semakin rendah ketinggian, 

tegangan maksimum yang dihasilkan akan semakin tinggi. Hal ini terjadi  karena 

pantulan droplet semakin dekat, sehingga reaksi antara unsur daun dengan unsur 

droplet semakin sering terjadi 

2. Sifat hidrofobik pada permukaan daun talas membuat droplet yang diteteskan 

bersifat elastis, sehingga mengalami pantulan yang berakibat kepada besar 

kecilnya tegangan permukaan. 

3. Percepatan gravitasi mempengaruhi nilai sudut kontak antara droplet dan daun 

talas. Nilai sudut kontak pada sisi kanan droplet lebih besar dibanding sisi kiri, 

dikarenakan pada kemiringan daun 20° gaya gravitasi menekan droplet ke arah 

bawah (sisi kanan).   

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini adalah: 

1. Memperkecil jarak ketinggian pada instalasi untuk menghindari kemungkinan 

droplet mengalami pantulan yang cukup jauh agar tegangan yang dihasilkan lebih 

besar. 

2. Mengubah arah tetesan droplet pada instalasi mengikuti kemiringan sudut yang 

dipakai untuk menghindari pantulan yang terjadi pada droplet. 
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